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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility and 

disclosure of economic aspects on the cost of debt, disclosure of environmental 

aspects on the cost of debt, disclosure of social aspects on the cost of debt, audit 

quality on the cost of debt with control variables of profitability, leverage, firm size, 

company age. This study uses a sample of mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2018-2021. The data used for this study were obtained from 

the annual financial reports of mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2018-2021 through the website www.idx.go.id. The results and discussion 

concluded that Corporate Social Responsibility has a significant effect on the cost of 

debt, disclosure of economic aspects does not have a significant effect on the cost of 

debt, disclosure of environmental aspects does not have a significant effect on the cost 

of debt, disclosure of social aspects has a significant effect on the cost of debt. , audit 

quality does not have a significant effect on the cost of debt with the results of the 

control variable that profitability does not have a significant effect on the cost of debt, 

leverage does not have a significant effect on the cost of debt, firm size has a 

significant effect on the cost of debt, company age does not have a significant effect on 

the cost of debt. significant effect on the cost of debt.  

 

Keywords: Corporate Social Responsibility discloser, disclosure of economic aspects. 

Disclosure of environmental aspects, disclosure of social aspects, audit quality.  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

dan pengungkapan aspek ekonomi terhadap biaya utang, pengungkapan aspek 

lingkungan terhadap biaya utang, pengungkapan aspek sosial terhadap biaya utang, serta 

kualitas audit terhadap biaya utang, dengan variabel kontrol berupa profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan. Sampel penelitian mencakup 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2018–2021. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.go.id). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

CSR berpengaruh signifikan terhadap biaya utang. Pengungkapan aspek ekonomi dan 

aspek lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya utang, sedangkan 

pengungkapan aspek sosial berpengaruh signifikan terhadap biaya utang. Kualitas audit 
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tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap biaya utang. Pada variabel kontrol, 

profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya utang, ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap biaya utang, sementara umur perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya utang. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), pengungkapan aspek ekonomi, 

pengungkapan aspek lingkungan, biaya utang 

 

PENDAHULUAN 

Ekonomi Dunia yang terus berkembang pesat telah menjadi ujian dan 

kesempatan bagi perusahaan untuk bersaing dan menikmati keunggulan yang layak atas 

para pesaing mereka. Hal ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan dan 

memaksimalkan laba. Dalam mencapai suatu tujuan, perusahaan harus membutuhkan 

dana untuk mendukung kebutuhan organisasi dan usahanya. Perusahaan bisa 

menggunakan dana dari utang atau ekuitas. Dalam melakukan bisnis, baik itu 

perusahaan kecil maupun perusahaan besar pasti mempunyai utang untuk 

menambahkan modal perusahaanya.  

Utang adalah istrumen pendanaan yang signifikan bagi suatu perusahaan. 

Bagaimanapun, kreditur mengharapkan kompensasi atas utang yang diberikan kepada 

perusahaan, khususnya biaya utang. Biaya utang adalah bunga yang harus dibayarkan 

perusahaan ketika perusahaan melakukan pinjaman atau tingkat pengembalian yang 

harus dipenuhi perusahaan untuk melunasi utangnya (Widyastuti dan Utomo, 2020 ). 

Ketika perusahaan melakukan pinjaman pada kreditur perusahaan harus berkembang 

dengan baik, sehingga perusahaan dapat diharapkan harus memiliki pilihan untuk 

memenuhi komitmennya untuk membayar kewajiban dan biaya bunga yang ditimbulkan 

atas pinjaman tersebut. Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi komitmen dalam 

kewajibannya maka perusahaan tersebut bisa di katakan bangkrut. 

Mengenai kasus yang ada di Indonesia yang mengalami kebangkrutan terjadi 

pada PT. Asmin Koalindo Tuhup, anak usaha PT. Borneo Lumbung Energi & Metal 

Tbk yang telah mengajukan permohonan penundaan kewajiban pembayaran utang 

(PKPU) kepada pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat (18/01/2016) 

karena perusahaan tersebut tidak sanggup untuk membayar utang yang telah jatuh 

tempo. Sebab keadaan perusahaan yang tidak baik. Harga batu bara yang dihasilkan 

Asmin Koalindo, telah mengalami pelemahan sejak 2012 sampai saat ini. Pelemahan 

harga berakibat berkurangnya penerimaan hasil penjualan Asmin Koalindo. Dengan 

kondisi tersebut, perbankan pun untuk sementara tidak lagi bersedia memberikan biaya 

kepada industri pertambangan. Adapun kreditor Asmin Koalindo seperti PT. Kharisma 

Rekayasa Global dan PT. Samudra Pacific Marine Memiliki utang terhadap kedua 

perusahaan tersebut masing-masing sebesar 14,7 juta dan 98,54 juta (Beritasatu.com). 

Terjadinya kebangkrutan tersebut, masalah terjadi karena manajer tidak dapat 

menangani perusahaan dengan tepat, sehingga menyebabkan ketidak mampuan untuk 

memenuhi kewajiban atau komitmen. Jika melihat dari sisi perusahaan pertambangan 

yang ada di Indonesia, bahwa perusahaan tambang masih bergantung pada sektor 

perbankan atau utang asing untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Bank Indonesia 

(BI) Kalimantan Selatan mencatat mayoritas pendanaan tambang berasal dari utang luar 

negeri yang mencapai Rp. 30,02 triliun atau 53% dari total pendanaan Rp. 56,6 triliun. 

Sementara sisanya senilai Rp.26,58 triliun atau 47% berasal dari pendanaan Bank. Dari 

aliran kredit bank ini, ia mencatat tingkat kredit bermasalah sebesar 2,9%.  
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Penggunaan utang bisa menyebabkan resiko kepada perusahaan. Semakin tinggi 

utang yang dimiliki maka akan semakin besar resiko yang akan dimiliki perusahaan. 

Resiko perusahaan dapat dikurangi dengan melaksanakan kegiatan seperti tanggung 

jawab sosial. Tanggung jawab sosial perusahaan menunjukan kepedulian perusahaan 

terhadap kepentingan pihak-pihak lain secara lebih luas dari pada hanya sekedar 

kepentingan perusahaan itu sendiri. Selain itu, perusahaan tidak hanya diharapkan untuk 

mencari keuntungan atau manfaat saja tetapi juga harus fokus pada kewajiban tanggung 

jawab sosial di mata masyarakat. Dimana tempat perusahaan berada di sekitar 

masyarakat bisa memberikan dampak yang positif atau negatif. Dengan adanya kegiatan 

yang berdampak negatif disekitar perusahaan dapat mempengaruhi perusahaan akan 

pentingnya melakukan kegiatan tanggung jawab sosial atau biasa disebut dengan 

Corporate Social Responsibility. Hal tersebut dipengaruhi adanya dampak kerusakan 

lingkungan yang memberikan kesadaran masyarakat akan pentingnya tanggung jawab 

sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (Rahardjo dan Murdhani, 2016). 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan serta yang perlu ditanggung jawabkan kepada lingkungan sekitar 

perusahaan. Hal ini sesuai dalam pasal 74 Undang undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang perseroan terbatas (PT) yang mengatur mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan sumber daya alam serta dimuat dalam laporan keuangan. Dan juga terdapat 

pada pasal 15, dan 34 undang-undang No. 25 tahun 2007 tentang penanaman modal. 

Dengan adanya pengungkapan CSR yang jelas dapat memberikan informasi untuk 

stakeholder dalam menilai kinerja perusahaan. Serta memberikan nilai positif terhadap 

perusahaan agar bisa menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Hajawiyah dan Hermawan (2019) melakukan penelitian yang hasilnya tidak 

terbukti bahwa perusahaan akan memperoleh keuntungan berupa penurunan biaya 

ekuitas dan biaya utang tahun depan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hamrouni, Uyar dan Boussaada (2019) melakukan penelitian bahwa skor pengungkapan 

CSR secara keseluruhan sebagai kombinasi skor pengungkapan ESC berpengaruh 

negatif terhadap biaya utang yaitu menurunkan biaya utang. Selain Corporate Social 

Responsibility, kualitas Audit juga mempengaruhi biaya utang, sampai saat ini keadaan 

pengamatan langsung yang dilakukan oleh bank dapat menyebabkan biaya pemantauan 

menjadi tinggi (Prasetyo dan Raharja,2013). Ini membuka peluang luar biasa untuk 

memberikan kemampuan pemantauan penuh kepada auditor. Pemantauan yang 

dilakukan auditor memindahkan kemampuan pengawasan dari kreditur yang akan 

mempengaruhi biaya utang (Robiansyah, Novita dan Ranidiah, 2019).  

Menurut Pangestika (2013) dalam Yenibra (2015) Kualitas audit adalah audit 

yang dilakukan oleh auditor yang terampil dan bebas. Kualitas audit ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil kinerja audit dalam pelaporan keungan klien yang dapat digunakan 

oleh para pemakai laporan keuangan. Perusahaan yang auditnya berkualitas 

memberikan sinyal positif bagi pihak kreditor bahwa perusahaan lebih transparan, 

sehingga risiko perusahaan lebih rendah dan cost of debt yang ditanggung perusahaan 

juga kecil. Semakin besar kualitas audit, maka cost of debt perusahaan semakin kecil 

(Yenibra, 2015). Widiastuti dan utomo (2020) meneliti tentang Kualitas audit terhadap 

biaya utang yang hasilnya menunjukan kualitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap 

biaya utang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Robiansyah, Novita dan 

Ranidiah (2019) kualitas audit terbukti memiliki pengaruh terhadap cost of debt.  
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Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility 

dan kualitas audit terhadap cost of debt pada perusahaan tambang yang terdaftar di BEI 

tahun 2018-2021. 

 

METODE ANALISIS 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang spesifiknya merupakan sistematis, terencana serta terstruktur 

dengan jelas semenjak dini sampai pembuatan desain penelitiannya. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan tambang yang terdaftar di BursaEfek Indonesia. Teknik 

pengambilann sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel yang 

masuk kriteria sebanyak 29 perusahaan dengan rentang waktu empat tahun, sehingga 

unit analisis sejumlah 116. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan metode studi pustaka. 

Data berupa annual resport atau laporan keuangan perusahaan tambang yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018 2021. Pada penelitian kuantitatif penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis regresi data panel yang dilakukan 

melalui tiga pendekatan, yaitu metode common effect, metode Fixed Effect, dan metode 

random effect. Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas. Uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Metode analisis data penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis regresi data panel dengan tingkat signifikansi 0,05 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Terdapat tiga model regresi data panel, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed 

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dari 

ketiga model tersebut dilakukan melalui uji signifikansi Fixed Effect dan uji Hausman. 

Hasil uji signifikansi Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti model yang dipilih adalah FEM. Sementara itu, hasil uji Hausman 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,6924 > 0,05, yang berarti model yang tepat 

digunakan adalah REM. Dengan demikian, hasil kedua uji tersebut menunjukkan 

perbedaan, di mana uji signifikansi Fixed Effect cenderung memilih FEM, sedangkan 

uji Hausman cenderung memilih REM. Oleh karena itu, pada tahap pemilihan teknik 

estimasi regresi data panel, diperlukan pertimbangan lebih lanjut untuk menentukan 

model yang paling sesuai. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model data panel berdasarkan nilai R-

Squared tertinggi dibandingkan model lainnya. Pada Fixed Effect Model, perhitungan 

nilai R-Squared sebesar 0,884, lebih besar dibandingkan R-Squared pada Random Effect 

Model yang sebesar 0,124. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik estimasi 

regresi data panel yang digunakan adalah Fixed Effect Model. Penelitian ini juga 

melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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Tabel 1. Hasil Regresi Model Fixed Effect 

 

Berdasarkan regresi data panel menunjukan nilai koefisien determinasi pada kolom 

adjusted R2 menunjukan hasil sebesar 0.8844. hal ini berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan cost of debt sebesar 88,44% dan sisanya 11,56% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi F sebesar 0,0000 nilai ini lebih kecil dari 

nilai alpha 0,05. Sementara itu, nilai tabel distribusi F tabel dengan tingkat signifikansi 

5% dan df: (k-1) ; (n-k) = (9-1) ; (116-9) diperoleh nilai F sebesar 2,68, karena nilai F 

hitung sebesar 16.14258 lebih besar dari pada nilai f tabel, maka dapat disimpulkan 
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bahwa semua variabel independen dalam penelitian secara simultan berpengaruh 

terhadap cost of debt. 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Nilai T tabel dengan jumlah unit analisis 116 dan 9 variabel 

penelitian adalah 1.65922. Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Uji t Model Fixed Effect 

Coefficien 
Variable                      t 

 
Std. Error 

 
t-Statistic 

 
Prob. 

Hasil 

 

CSR 
 

0.265468  0.079157 
 

3.353707 
 

0.0012 
 

Diterima 
EKONOMI -0.060265 0.069563 -0.866339 0.3890 Ditolak 
LINGKUNGAN -0.031602 0.049748 -0.635243 0.5271 Ditolak 
SOSIAL 0.120209  0.045971 2.614863 0.0107 Diterima 
K_AUDIT -0.016005 0.023915 -0.669251 0.5053 Ditolak 
ROA 0.004215  0.008338 0.505525 0.6146 Ditolak 
LAVERAGE -0.020405 0.028765 -0.709364 0.4802 Ditolak 
UKURAN 2.389586  0.827472 2.887816 0.0050 Diterima 
UMUR -0.061829 0.083795 -0.737853 0.4628 Ditolak 

 

Pembahasan  

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap cost of debt 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel CSR memperoleh hasil 

bahwa Corporate Social Responsibility pada model regresi berpengaruh signifikan 

terhadap cost of debt pada perusahaan tambang. Sesuai dengan teori stakeholder 

perusahaan harus peduli terhadap lingkungan sekitar, karena dengan hal tersebut dapat 

menjaga eksitensi perusahaan serta keberlangsungan kegiatan perusahaan di masa 

mendatang bisa diterima oleh masyarakat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bhuiyan dan Nguyen (2019) dan Nail (2021) yang menyatakan bahwa 

Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif dan signifikan.  

erhadap cost of debt. 

 

Pengaruh Aspek Ekonomi terhadap Cost of debt 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel aspek ekonomi 

memperoleh hasil bahwa aspek ekonomi pada model regresi tidak berpengaruh terhadap 

cost of debt pada perusahaan tambang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Nail (2021) membuktikan bahwa aspek ekonomi tidak berpengaruh terhadap cost of 

debt. Dengan demikian, pengungkapan aspek ekonomi tidak terbukti dapat menurunkan 

biaya utang. Para kreditur tidak melihat adanya pengungkapan CSR aspek ekonomi di 

dalam laporan tahunan perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi. 

 

Pengaruh Aspek Lingkungan terhadap cost of debt 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel aspek lingkungan 

memperoleh hasil bahwa aspek lingkungan pada model regresi tidak berpengaruh 

terhadap cost of debt pada perusahaan tambang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Nail (2021) membuktikan bahwa aspek lingkungan tidak berpengaruh 
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terhadap cost of debt. Karena perusahaan dengan reputasi lingkungan yang baik tidak 

bisa mengurangi cost of debt, Dengan demikian pengungkapan CSR aspek lingkungan 

tidak terbukti dapat menurunkan cost of debt perusahaan. Para kreditur tidak melihat 

adanya pengungkapan CSR aspek lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi.  

 

Pengaruh Aspek Sosial terhadap cost of debt 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel aspek sosial memperoleh 

hasil bahwa aspek sosial pada model regresi berpengaruh signifikan terhadap cost of 

debt pada perusahaan tambang. Hal ini mendukung temuan Nail (2021) membuktikan 

bahwa dengan melakukan CSR yang baik sehubungan dengan sosial akan meningkatkan 

performa finansial perusahaan. Apabila performa financial perusahaan meningkat, maka 

akan menurunkan resiko perusahaan. Meningkatnya performa finansial perusahaan dan 

rendahnya resiko perusahaan akan meningkatkan kepercayaan kreditur kepada 

perusahaan serta para investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

Dengan demikian, pengungkapan aspek sosial terbukti dapat menurunkan biaya utang 

perusahaan. Para kreditur melihat adanya pengungkapan aspek sosial di dalam laporan 

tahunan perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap cost of debt 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel kualitas audit 

memperoleh hasil bahwa kualitas audit pada model regresi tidak berpengaruh terhadap 

cost of debt pada perusahaan tambang. Reputasi auditor tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda pada besarnya hutang, karena kreditur menganggap bahwa kualitas 

laporan keuangan bukan menjadi hal utama yang menjadi minat kreditur. Dalam hal 

informasi, kreditur tidak akan puas jika hanya memperhatikan laporan keuangan saja 

tetapi kreditur membutuhkan informasi dari pihak lain yang dapat memperkuat 

kepercayaan kreditur kepada perusahaan seperti peran lembaga OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan). OJK memiliki rekam jejak debitur bagi perbankan atau lembaga keuangan 

lainnya yang akan memberikn pinjaman. Dari segi pengawasan, kreditur kurang 

memperhatikan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit karena kreditur lebih 

memilih melihat perjanjian utang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Widiastuti dan Utomo (2020) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap cost of debt. 

 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuranperusahaan, Umur Perusahan terhadap 

Cost of debt.  

Dalam menguji pengaruh Corporate Social Responsibility dan kualitas audit 

terhadap cost of debt, penelitian ini juga menambahkan variabel kontrol yaitu 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan. Keberadaan variabel 

kontrol ini sengaja dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati. Berdasarkan 

hasil analisis statistik perhitungan variabel profitabilitas memperoleh hasil bahwa 

profitabilitas pada model regresi tidak berpengaruh terhadap cost of debt pada 

perusahaan tambang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sutanto 

(2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap cost of debt. 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel leverage memperoleh hasil 
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bahwa leverage pada model regresi tidak berpengaruh terhadap cost of debt pada 

perusahaan tambang. Hal ini sejalan dengan penelitian Halim (2015) yang menyatakan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap biaya utang. Dimana leverage tidak 

menentukan besarnya biaya utang tang ditanggung oleh perusahaan tetapi melihat 

besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan. Apabila perusahaan akan melakukan 

peminjaman terhadap kreditur maka pihak kreditur akan melihat kemampuan 

perusahaan dalam melakukan pembayaran kewajiban berdasarkan aktiva yang dimiliki 

perusahaan baik berasal dari utang maupun modal yang dimiliki perusahaan. Dalam 

proses peminjaman pada kreditur akan muncul biaya utang dimana biaya utang 

merupakan suku bunga efektif yang harus dibayarkan perusahaan. Dengan demikian 

leverage tidak mengurangi cost of debt.  

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel ukuran perusahaan 

memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan pada model regresi berpengaruh signifikan 

terhadap cost of debt pada perusahaan tambang. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

Bacha et al (2020) dan Meiriasari (2017) yang menunjukan hubungan negatif den 

signifikan dengan cost of debt. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin besar 

suatu perusahaan maka cost of debt nya akan menjadi semakin kecil. Perusahaan dengan 

total asset yang lebih besar diperkirakan semakin memiliki kemampuan untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil analisis statistik perhitungan variabel umur perusahaan 

memperoleh hasil bahwa umur perusahaan pada model regresi tidak berpengaruh 

terhadap cost of debt pada perusahaan tambang.Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Istiqomah (2021) hasil tersebut menunjukan bahwa umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap cost of debt, hal tersebut bisa disebabkan karena perusahaan 

sudah percaya diri dengan tidak mengandalkan dana dari pihak eksternal tetap merasaka 

cukup dengan mendanai operasional perusahaan dengan pendapatan dari perusahaan itu 

sendiri. Dengan demikian umur perusahaan tidak mengurangi biaya utang. 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh 

Corporate Social Responsibility dan kualitas audit terhadap cost of debt, maka bisa 

disimpulkan bahwa:  

1. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap cost of debt. 

2. Pengungkapan Aspek ekonomi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap cost 

of debt. 

3. Pengungkapan Aspek lingkungan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

cost of debt. 

4. Pengungkapan Aspek sosial mempunyai pengaruh signifikan terhadap cost of debt. 

5. Kualitas audit berpengaruh tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap cost of 

debt. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar menambahkanperiode penelitian agar 

hasilnya dapat lebih kredibel serta bisa menambahkan atau mengubah variabel 
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independen lainnya yang dapat berpengaruh terhadap cost of debt agar bisa lebih 

menguatkan lagi hasil-hasil penelitian sebelumnya dan bisa menambahkan perusahaan 

lainnya agar bisa membuat kebijakan-kebijakan bagi perusahaan dengan lebih baik lagi. 
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